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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah iklan pajak, persepsi wajib 

pajak terhadap pemerintah, dan sanksi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Jakarta Palmerah tahun 2017, 

baik secara parsial maupun simultan. Data dalam penelitian ini dikumpulkan 

dengan cara menyebarkan kuesioner sebanyak 100 sampel kepada wajib pajak 

orang pribadi yang terdapat di KPP Pratama Jakarta Palmerah, dengan teknik 

pemilihan sampel yaitu simple random sampling. Modelanalisis data yang 

digunakan yaitu model analisis regresi linear berganda. Berdasarkan analisis yang 

dilakukan, secaraparsial,iklan pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi, sedangkan persepsi wajib pajak terhadap 

pemerintah dan sanksi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. Secara simultan, iklan pajak, persepsi wajib pajak 

terhadap pemerintah, dan sanksi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menambah variable independen yang dapat diduga dapat berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak, menambahs ampel yang digunakan dan meneliti di lebih 

dari satu KPP. 

 

Kata kunci : Iklan Pajak, Persepsi Wajib Pajak terhadap Pemerintah, Sanksi 

Perpajakan, Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

 

This study aims to analyze whether the tax advertisement, taxpayers’ perception 

towards government, and tax sanctionshave a significant effect towards individual 

taxpayers’ compliancein KPP Pratama Jakarta Palmerah in 2017, either partially 

or simultaneously. The data in this study were obtained by distributing 

questionnaires as many as 100 samples for individual taxpayers in KPP Pratama 

Jakarta Palmerah, with simple random samplingas the sample selection technique. 

The data analysis model used is multiple linear regression. According to analysis 

that has been done, partially, tax advertisement has no significant effect 

towardsindividual taxpayers’ compliance, while the taxpayers’ perception towards 

government and tax sanction have a significant effect towardsindividual taxpayers’ 

compliance. Simultaneously, tax advertisements, taxpayers’ perception towards 



government, and tax sanctions have a significant effect 

towardsindividualtaxpayers’ compliance. Further research is suggested to add 

other independent variables that can be expected to affect the taxpayers’ 

compliance, increasing the sample used and researching in more than one KPP. 

 

Keywords: Tax Ads, Taxpayers’ Perception towards Government, Tax Sanctions, 

Individual Taxpayers’ Compliance 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

We are what we think. 

All that we are arises with our thoughts. 

With our thoughts, we make the world. 

-Buddha- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. PERMASALAHAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang di Asia Tenggara, yang 

tengah giat-giatnya melaksanakan pembangunan di berbagai bidang kehidupan, di 

mana salah satunya yaitu di bidang perekonomian. Seiring dengan semakin 

majunya sistem informasi yang bergerak cepat mengikuti perkembangan zaman, 

hal ini tentunya akan berpengaruh pada perkembangan perekonomian di Indonesia 

yang juga akan semakin meningkat. Peningkatan ini tentunya perlu dibarengi 

dengan peningkatan pelaksanaan pembangunan seperti penambahan sarana dan 

prasarana umum sebagai penunjang tercapainya kemakmuran bagi seluruh rakyat 

Indonesia. Penambahan sarana dan prasarana ini dibiayai oleh pemerintah dari 

penerimaan negara.  

Penerimaan negara merupakan pemasukan-pemasukan yang diperoleh negara, 

digunakan untuk membiayai pengeluaran dan menjalankan program-program 

pemerintah misalnya, untuk membiayai program pendidikan, program kesehatan, 

pembangunan infrastruktur, pembangunan fasilitas publik, subsidi bahan bakar 

minyak, dan sebagainya. Sedangkan sumber penerimaan negara Indonesia dapat 

berasal dari penerimaan dari sektor perpajakan, penerimaan negara bukan pajak, 

serta penerimaan hibah baik dari dalam maupun luar negeri. Semua hasil 

penerimaan tersebut nantinya akan dikelola dan dialokasikan untuk membiayai 

pengeluaran negara, termasuk keperluan pembangunan di berbagai bidang 

kehidupan. Tidak bisa dipungkiri lagi bahwa penerimaan dari sektor perpajakan 

merupakan penerimaan negara yang paling besar dibandingkan penerimaan negara 

lainnya. Hal ini tentu saja menjadi perhatian pemerintah untuk mencari cara 

meningkatkan penerimaan dari sektor perpajakan yang merupakan ujung tombak 

pembangunan suatu negara guna meningkatkan kesejahteraan rakyatnya. 



Dikarenakan pemerintah sedang giat-giatnya melakukan pembangunan, maka 

hal ini akan menyebabkan pengeluaran negara semakin meningkat. Adapun salah 

satu cara pemerintah untuk mendukung agar pembangunan dapat berhasil yaitu 

dengan meningkatkan penerimaan negara dari sektor perpajakan. Terdapat 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penerimaan dari sektor perpajakan, 

salah satunya yakni seberapa besar peran wajib pajak dalam mematuhi kewajiban 

perpajakannya yang didasarkan pada peraturan perpajakan. Adapun teori yang 

memberikan pengertian mengenai kepatuhan wajib pajak salah satunya adalah 

menurut Safri Nurmanto (dalam Rahayu 2010, h. 138) mengatakan bahwa 

kepatuhan wajib pajak dapat didefinisikan sebagai suatu keadaan di mana wajib 

pajak melaksanakan dan memenuhi semua hak dan kewajiban perpajakannya. 

Kepatuhan membayar pajak merupakan tanggung jawab bagi pemerintah 

maupun rakyat. Kewajiban dari pemerintah adalah melakukan pengelolaan 

terhadap penerimaan dan pengeluaran negara sehingga pemerintah berhak 

melakukan pemungutan pajak atas rakyatnya berdasarkan perundang-undangan 

yang berlaku. Sedangkan rakyat memiliki kewajiban dalam membayar pajak dan 

berhak mengawasi penggunaan iuran pajak yang telah dibayarkan kepada negara. 

Kedua pihak tersebut saling terkait, oleh karena itu diperlukan peran pemerintah 

dan rakyat dalam menciptakan kemandirian suatu negara dengan memberikan 

kepercayaan bahwa masing-masing pihak akan melakukan tanggung jawabnya 

dengan benar. 

Aspek-aspek yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi 

kewajiban pajaknya dapat disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah 

iklan pajak, persepsi wajib pajak terhadap pemerintah, dan sanski perpajakan. 

Iklan mengenai perpajakan dilakukan oleh pemerintah sebagai upaya untuk 

menarik dan memberitahukan kepada masyarakat tentang pentingnya pajak bagi 

penerimaan negara di mana pajak yang dibayarkan oleh wajib pajak nantinya akan 

dikembalikan lagi kepada masyarakat dalam bentuk pembangunan sarana dan 

prasarana. Iklan tersebut dapat disiarkan melalui media massa misalnya pada 

televisi, radio, sosial media, ataupun bisa juga berupa billboard yang dipasang di 

tepi jalan. Iklan perpajakan biasanya bersifat mengajak agar masyarakat dapat lebih 



aktif dalam membayar pajak serta sadar tentang pentingnya membayar pajak sesuai 

dengan undang-undang perpajakan yang berlaku. Dengan ditayangkannya iklan 

perpajakan, diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam 

memenuhi kewajiban pajaknya. Tahar dan Rachman (2014) berpendapat bahwa 

iklan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan 

Trisnawati dan Putri (2011) berpendapat bahwa iklan pajak memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Kepatuhan wajib pajak juga dapat diukur dari persepsi wajib pajak terhadap 

pemerintah. Bagaimana pemerintah menggunakan sumber penerimaan dari sektor 

perpajakan pada hakekatnya akan membentuk persepsi wajib pajak terhadap 

pemerintah. Wajib pajak tentu akan bertanya-tanya, apakah pajak yang dibayarkan 

kepada negara benar-benar akan digunakan untuk kepentingan pembangunan, atau 

justru disalahgunakan untuk kepentingan pribadi. Apabila pemerintah dengan 

transparan menunjukan bahwa penerimaan perpajakan digunakan untuk 

kepentingan pembangunan negara dengan tujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan rakyatnya, tentu wajib pajak akan memiliki persepsi positif terhadap 

pemerintah dan hal ini akan berpengaruh pada kepatuhan wajib pajak dalam 

membayarkan pajaknya. Namun sebaliknya, apabila pemerintah tidak transparan 

dan tidak menunjukkan bukti nyata bahwa penerimaan perpajakan digunakan untuk 

pembangunan fasilitas publik, maka wajib pajak akan kehilangan kepercayaannya 

terhadap pemerintah dan hal ini akan mengurangi kepatuhan wajib pajak dalam 

membayarkan pajaknya kepada negara. Secara keseluruhan, kepatuhan wajib pajak 

dapat meningkat apabila pemerintah berhasil mendapatkan kepercayaan dan 

menggunakan kepercayaan itu untuk meningkatkan kesejahteraan rakyatnya secara 

menyeluruh. Engida dan Baisa (2014) berpendapat bahwa persepsi terhadap 

pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Sedangkan Mohdali dan Pope (2012) berpendapat bahwa persepsi 

terhadap pemerintah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak. 

 



Sanksi perpajakan juga merupakan salah satu faktor yang berperan dalam 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajaknya. Sanksi 

perpajakan dibuat oleh pemerintah untuk menjamin bahwa peraturan perundang-

undangan perpajakan akan ditaati oleh wajib pajak. Diberlakukannya sanksi 

perpajakan merupakan wujud dari ketegasan penegakan hukum. Sanksi perpajakan 

ada yang berupa sanksi administratif, ada juga yang berupa sanksi pidana. Semakin 

banyak dan berat sanksi administratif yang berlaku, maka wajib pajak akan lebih 

patuh dalam melaksanakan kewajiban pajaknya dibanding harus mengalami 

kerugian dalam membayar pengenaan sanksi administratif. Adapun sanksi pidana 

yang berat dan tegas juga merupakan faktor yang akan berpengaruh pada kepatuhan 

wajib pajak. Sanksi perpajakan yang tegas akan mengurangi pelanggaran dan 

kecurangan wajib pajak dalam melakukan pembayaran pajaknya. Gautama dan 

Suryono (2014) berpendapat bahwa sanksi pajak tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kemauan wajib pajak untuk membayar pajak. Sedangkan Ngadiman dan 

Huslin (2015) berpendapat bahwa sanksi perpajakan memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Masalah mengenai kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya merupakan masalah yang penting bagi peningkatan penerimaan 

negara terutama dari sektor perpajakan. Oleh karena itu, pengkajian secara intensif 

perlu dilakukan terhadap faktor-faktor seperti iklan pajak, persepsi wajib pajak 

terhadap pemerintah, dan sanksi perpajakan yang memiliki keterkaitan dengan 

kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajaknya. Sehubung dengan 

latar belakang tersebut, maka perlu dilakukannya penelitian untuk membuktikan 

apakah iklan pajak, persepsi wajib pajak terhadap pemerintah, dan sanksi 

perpajakan dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdapat 

pada KPP Pratama Jakarta Palmerah. Berdasarkan latar belakang yang telah 

dijelaskan di atas, maka penelitian tentang kepatuhan wajib pajak ini disusun 

dengan mengambil judul “PENGARUH IKLAN PAJAK, PERSEPSI  WAJIB 

PAJAK TERHADAP PEMERINTAH, DAN SANKSI PERPAJAKAN 

TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI DI KPP 

PRATAMA JAKARTA PALMERAH TAHUN 2017”. 



2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, terlihat bahwa masih 

terdapat perbedaan hasil penelitian dari penelitian-penelitian terdahulu, di mana hal 

ini menjelaskan bahwa masih terdapat masalah mengenai kurangnya kepatuhan 

wajib pajak walaupun sudah dilakukan beberapa cara untuk meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. Misalnya dengan ditayangkannya 

iklan mengenai pajak diharapkan wajib pajak dapat lebih aktif dan patuh dalam 

membayar pajak. Namun pada praktiknya, masih banyak wajib pajak yang tidak 

menghiraukan iklan pajak yang sudah ditayangkan tersebut dan tetap tidak 

menyetorkan pajak yang seharusnya kepada negara. Bagaimana pemerintah 

mengelola dan menggunakan penerimaan dari sektor pajak akan memberikan 

gambaran dan membentuk persepsi wajib pajak terhadap pemerintah, di mana hal 

ini akan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak untuk membayar pajaknya kepada 

negara. Sanksi perpajakan yang telah diterapkan juga merupakan salah satu cara 

agar wajib pajak lebih patuh dalam membayar pajak. Namun kenyataannya, masih 

ada wajib pajak yang tidak peduli dan tidak takut dengan keberadaan sanksi 

perpajakan tersebut. Oleh karena itu, yang menjadi dasar penelitian ini adalah 

dengan mengidentifikasi apakah iklan pajak, persepsi wajib pajak terhadap 

pemerintah, dan sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi di KPP Pratama Jakarta Palmerah Tahun 2017. 

 

3. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya topik dari penelitan ini, dan terbatasnya waktu, dana serta 

tenaga yang dimiliki oleh peneliti, maka pembatasan ruang lingkup perlu dilakukan 

agar penelitian ini dapat lebih terfokus dan terarah pada permasalahan yang akan 

diteliti. Adapun batasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. 

b. Banyak variabel independen yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Namun variabel 



independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah iklan pajak, persepsi 

wajib pajak terhadap pemerintah, dan sanksi perpajakan. 

c. Responden dari penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi pada KPP 

Pratama Jakarta Palmerah. 

d. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner di KPP Pratama 

Jakarta Palmerah. 

 

4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan rumusan masalah yang telah 

diuraikan di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini, 

antara lain:  

a. Apakah iklan pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. 

b. Apakah persepsi wajib pajak terhadap pemerintah berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

c. Apakah sanksi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. 

d. Apakah iklan pajak, persepsi wajib pajak terhadap pemerintah, dan sanksi 

perpajakan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. 

 

B. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui apakah iklan pajak berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

b. Untuk mengetahui apakah persepsi wajib pajak terhadap pemerintah 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 



c. Untuk mengetahui apakah sanksi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

d. Untuk mengetahui apakah iklan pajak, persepsi wajib pajak terhadap 

pemerintah, dan sanksi perpajakan secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka manfaat yang diharapkan dapat 

diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi peneliti 

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan peneliti dapat menambah 

pengetahuan dan pemahaman dalam bidang perpajakan terutama mengenai 

kepatuhan dalam membayar pajak. 

b. Bagi Wajib Pajak 

Penelitian ini dapat memberi pemahaman yang lebih luas kepada wajib pajak 

yang belum sadar akan pentingnya membayar pajak dan manfaat atas 

pembayaran pajak kepada negara guna meningkatkan kesejahteraan rakyatnya. 

Sehingga hal ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran dan meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 

c. Bagi Dirjen Pajak 

Penelitian ini dapat memberikan pertimbangan mengenai upaya yang harus 

menjadi prioritas Dirjen Pajak untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

dalam memenuhi kewajiban pajaknya. 

d. Bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan tambahan 

pertimbangan dan pemikiran untuk mengembangkan penelitian selanjutnya 

khususnya mengenai pengaruh iklan pajak, persepsi wajib pajak terhadap 

pemerintah, dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi dalam melaksanakan kewajiban pajaknya. 

 



C. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai penulisan skripsi ini, 

berikut diuraikan pembahasan dari masing-masing bab sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, serta sistematika pembahasan mengenai skripsi ini. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan teori-teori yang menjadi dasar dalam penelitian ini 

yang dijelaskan melalui gambaran umum teori yang digunakan, 

definisi konseptual variabel seperti definisi mengenai iklan pajak, 

persepsi wajib pajak terhadap pemerintah, sanksi perpajakan, dan 

kepatuhan wajib pajak. Bab ini juga menjelaskan mengenai 

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, serta 

kerangka pemikiran dan perumusan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang desain penelitian, obyek penelitian, 

populasi, teknik pemilihan sampel dan ukuran sampel, 

operasionalisasi variabel dan instrumen, analisis validitas dan 

reliabilitas, serta analisis data dan asumsinya. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memuat gambaran umum subyek dan obyek penelitian yang 

dijelaskan berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, selain itu 

terdapat juga hasil uji validitas dan reliabilitas, hasil uji asumsi 

analisis data yakni hasil uji asumsi klasik. Kemudian bab ini juga 

menjelaskan hasil analisis data dan pembahasannya yang berkaitan 

dengan pengujian hipotesis penelitian. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan berdasarkan hasil penelitian, keterbatasan, 

dan saran yang diberikan pada pihak yang memerlukan. 
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